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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB Menteri Agama 

dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, tertanggal 22 Januari 1988 No: 158/ 

1987 dan 0543b/ U/ 1987. 

I. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif ……….. tidak dilambangkan أ

 Bā' B Be ب

 Tā' T Te خ

 Śā' Ś es titik atas ز

 Jim J Je ج

 Hā' H ح

 

ha titik di bawah 

 Khā' Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Źal Ź zet titik di atas ر

 Rā' R Er س

 Zai Z Zet ص

 Sīn S Es س

 Syīn Sy es dan ye ش

 Şād Ş es titik di bawah ص
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 Dād D ض

 

de titik di  bawah 

 Tā' Ţ te titik di bawah غ

 Zā' Z ظ

 

zet titik di bawah 

 Ayn …‘… koma terbalik (di atas)' ع

 Gayn G Ge غ

 Fā' F Ef ف

 Qāf Q Qi ق

 Kāf K Ka ن

 Lām L El ي

 Mīm M Em م

 Nūn N En ى

ّ Waw W We 

ٍ Hā' H Ha 

 Hamzah …’… Apostrof ء

ٕ Yā Y Ye 

 

II.Konsonan Rangkap Karena Tasydīd itulis Rangkap: 

 ditulis  muta‘aqqidīn  متعقّديه

 ditulis  ‘iddah  عدّح

III. Tā' Marbūtah di Akhir Kata. 

1. Bila dimatikan, ditulis h: 

 ditulis   hibah  هجخ
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 ditulis  jizyah  جسيخ

(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah 

terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan sebagainya, 

kecuali dikehendaki lafal aslinya). 

 

2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t: 

 ditulis   ni'matullāh انههىعمخ

 ditulis   zakātul-fit}ri زكبح انفطر

IV. Vokal Pendek 

___َ_ (fathah) ditulis a contoh  َضََرَة    ditulis   d}araba 

__ِ(kasrah) ditulis i contoh  َفَهِم    ditulis   fahima 

___ً_(dammah) ditulis u contoh َكُتِت    ditulis   kutiba 

V. Vokal Panjang: 

1. Fathah + Alif, ditulis ā (garis di atas) 

 ditulis   jāhiliyyah  جبههيخ

2. Fathah + Alif Maqşūr, ditulis ā (garis di atas) 

 ditulis   yas'ā  يسعي

3. Kasrah + Ya mati, ditulis ī (garis di atas) 

 ditulis   majīd  مجيد

4. Dammah + Wau mati, ditulis ū (dengan garis di atas) 

 {ditulis   furūd  فروض

VI. Vokal Rangkap: 

1. Fathah + Yā mati, ditulis ai 

 ditulis   bainakum  ثيىكم

2. Fathah + Wau mati, ditulis au 

 ditulis   qaul  قىل
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VII. Vokal-vokal Pendek Yang Berurutan dalam Satu Kata,dipisahkan dengan 

Apostrof. 

 ditulis   a'antum  ااوتم

 ditulis   u'iddat  اعدد

 ditulis   la'in syakartum شكرتمهئه

VIII. Kata Sandang Alif + Lām 

1. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al- 

 ditulis   al-Qur'ān  انقران

 ditulis   al-Qiyās  انقيبش

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, ditulis dengan menggandengkan huruf 

syamsiyyah yang mengikutinya serta tidak menghilangkan huruf l-nya 

 ditulis   al-syams  انشمص

 'ditulis   al-samā  انسمبء

IX. Huruf Besar 

Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang 

Disempurnakan (EYD) 

X. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut  

penulisannya 

 {ditulis   zawi al-furūd ذوي انفروض 

 ditulis   ahl as-sunnah اهم انسىخ
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KATA PENGANTAR 

 

 تسن الله الشحوي الحشٗن

ّســـلاهَ علٔ هحوذ س٘ذ الأًثـــ٘اء الحوذ لله سب العلو٘ي . ّ صــــلاج الله 

 ّالوـــشســـــل٘ي ّعلٔ الَ ّصحثَ اجوع٘ي ّلاحْي ّلالْج الاتاالله العلٖ الظ٘ن .

أشِذ أى لا الَ ئلا الله ّاحذٍ لا ششٗه لَ ّأشِذ أى هحوذا عثذٍ ّسسْلَ أسسلَ 

 تالِذٓ ّدٗي الحك ل٘ظِشٍ علٔ الذٗي ولَ ّلْ وشٍ الوششوْى .

 

Puji syukur penyusun panjatkan ke hadirat Allah SWT, yang telah 

melimpahkan rahmat, hidayah dan kenikmatan-Nya, sehingga penyusun dapat 

menyelesaikan skripsi yang berjudul “Penafsiran Makna Amanah dalam Al Qur‟an 

( Aplikasi Teori Ma‟na Cum Maghza QS.An Nisa : 58 ). Shalawat dan salam 

semoga selalu tercurahkan kepada uswah hasanah Nabi Muhammad SAW, beserta 

seluruh keluarga, sahabat dan para pengikutnya. 

Sepenuhnya penyusun menyadari bahwa terselesaikannya tugas akhir ini 

tentunya tidak lepas dari banyak pihak yang telah membantu dalam proses 

penulisan skripsi ini, baik itu do‟a, materi, maupun dukungan. Sehingga, penyusun 

dapat menyelesaikannya walaupun tidak begitu sempurna, karena kesempurnaan 

hanya milik Allah SWT. Dengan demikian, dengan tulus penyusun mengucapkan 

terima kasih kepada:   

1. Prof. Dr. Phil. Al Makin, S.Ag., M.A. selaku Rektor Universitas Islam Negeri 

Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

2. Dr. Inayah Rohmaniyah, S.Ag., M.Hum., M.A. selaku Dekan Fakultas 

Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 
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3. Dr. Ali Imron, S.Th.I., M.S.I selaku ketua Program Studi  Ilmu al-Qur‟an dan 

Tafsir Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. 

4. Bapak Drs. H. Mohamad Yusuf, M.SI, selaku dosen pembimbing skripsi. 

Penulis mengucapkan banyak terima kasih atas kesabaran, perhatian, serta 

masukan yang bersifat akademik yang nantinya akan penulis kembangkan 

lebih lanjut atas ilmu yang diberikan. 

5. Bapak dan Ibu dosen Jurusan Ilmu al-Qur‟an dan Tafsir UIN Sunan Kalijaga 
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proses penulisan skripsi ini. 
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ABSTRAK 

 

Amanah salah satu cerminan moral dan etika Islam dalam masyarakat. 

Amanah merupakan konsep penting dalam Al-Qur‟an yang berkaitan dengan 

hakikat spiritual keberagamaan muslim. Islam menyebutkan secara jelas tentang 

kewajiban menunaikan amanah baik dalam Al-Qur‟an maupun Sunnah, bahkan 

amanah menjadi syarat keberagamaan dalam Islam. 

Permasalahan pokok yang menjadikajian dalam skripsi ini ialah bagaimana 

pemaknaan amanah dalam Q.S an-Nisa‟ :58 menggunakan teori Ma‟na Cum 

Maghza. Dimana tujuan dari peneitian ini ialah untuk mencari pesan moral yang 

terdapata dalam makna amanah dalam Q.S an-Nisa‟: 58 agar bisa diaplikasikan 

dalam kehidupan dimasa sekarang ini. 

Penlitian ini merupakan penelitian pustaka dimana ayat Al Quran 

khususnya QS. an-Nisa:58 menjadi objek materialnya. Selain menggunakan Al 

Quran ana sebagai sumber acuan penelitian ini juga didukung dengan beberapa 

buku dan kitab tafsir segagai sumber pendukung. 

Dalam memaknai amanah pada QS. an-Nisa‟, 3:58 ini peneliti gunakan 

teori Ma‟na Cum Maghza. Teori ini dicetuskan oleh Sahiron Syamsudin dosen di 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Pada pemaknaannya pertama yaitu mengetahui 

makna asal dari kata amanah yang berarti menimbulkan rasa aman dan rasa 

percaya. Secara historis ayat ini turun ketika penaklukan kota mekah yaitu saat 

Nabi memberikan  kunci ka‟bah kepada Usman bin Tlalhah. Dimana Rosulullah 

memberikan tanggung jawab kepada Utsman bin Talhah karena beliau memang 

orang yang paling berhak untuk memegang kunci ka‟bah. Setelah mengetahui 

makna dasar dan konteks historis nya dapat disimpulkan bahwa amanah 

merupakan salah satu sifat yang penting dalam menjalani kehidupan. Amanah 

akan menimbulkan rasa aman dan rasa percaya. Oleh karena itu dalam hal 

penyampaikan amanah ataupun memberikan amanah harus tepat sasaran atau 

harus pada ahlinya. Bukan karena faktor lain seperki kekerabatan atau faktor 

kekeluargaan yang sering terjadi pada saat ini. Dalam ayat tersebut Nabi secara 

jelas mengajarkan akan makna profesiaonalitas khususnya dalam hal memberikan 

sebuah amanah atau derivasi tugas. Profesionalitas sendiri dapat diartikan sebagai 

sebuah pekerjaan yang hanya bisa dilakukan oleh orang tertentu sesuai dengan 

keahlian yang dimilikinya. Karena menuntut adanya keahlian khusus maka 

pekrjaan ini tidak dapat dilakukan oleh sembarang orang. Penulis menganggap 

contoh yang dilakukan Nabi khususnya dalam aplikasi ayat tersebut sangat cocok 

untuk dilakukan pada saat ini dimana masih sering terjadi atau bahkan banyak 

terjadi kasus KKN di masyarakat baik dalam sektor pemerintahan, sektor 

pekerjaan, atau sektor lain dalam segala sendi kehidupan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Amanah merupakan salah satu ajaran akhlak utama yang diajarkan 

oleh Islam melalui al-Qur‟an. Amanah sangat penting dimiliki oleh setiap 

mukmin (orang Islam), karena amanah bukan hanya menyangkut masalah 

hubungan manusia dengan manusia saja namun juga manusia dengan 

Allah. Dalam bahasa Indonesia kata amanah diartikan sebagai atau sesuatu 

yang harus disampaikan pada orang lain. Amanah merupakan konsep 

penting dalam al-Qur‟an yang berkaitan dengan hakikat spiritual 

keagamaan muslim.
1
 

Dalam al Qur‟an kata amanah dengan lafadz asli amaanatu terlepas 

dari dzamir mustamir terdapat di 19 tempat dan surat dalam al-Qur‟an 

yaitu, QS. Al-Ahzab : 72, QS. al-Baqarah : 283, QS. Ali „Imran : 72, QS. 

an-Nisa‟ : 58, QS. al-Anfal : 27, QS. al-Mu‟minun : 8, QS. al-Ma‟arij : 32, 

QS. Yusuf : 54, QS. al-Syu‟ara‟, : 107,125,143,162,178, dan 193, QS. al-

                                                           
1
 M. Dawam Raharjo, Ensiklopedi Al–Qu‟ran: Tafsir Sosial Berdasarkan Konsep-konsep 

Kunci (Jakarta: Paramadina, 1996), hlm. 189. 
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Naml : 39, QS. al-Qashash : 26, QS. al-Dukhan : 18, dan QS. al-Takwir : 

21.
2
 

Amanah adalah sebuah kata bahasa Arab yang sudah diserap oleh 

bahasa Indonesia menjadi “Amanat”, yang mencangkup berbagai bidang. 

Segala hal yang berkaitan dengan masalah tugas dan tanggung jawab atau 

hak dan kewajiban dapat dirujukkan kepada prinsip amanah sebagai 

dasarnya. Bahkan amanah ini merupakan salah satu dari empat sifat-sifat 

nabi Muhammad SAW. Di dalam al-Qur‟an disebutkan bahwa harta, 

hutang, uang, kemaluan, anak, jabatan, dan bahkan bumi tempat manusia 

hidup adalah merupakan amanah. Bahkan amanah menjadi salah satu sifat 

wajib yang dimiliki setiap Nabi dan Rasul. Sifat ini merupakan salah satu 

kunci keberhasilan Rasulullah dalam membina umat. Sehingga dengan 

sifat amanah ini Rasullullah mampu untuk membina masyarakat awal 

Islam yang sebagian besar masih menganut kepercayaan lama mereka. 

Bahkan bukan hanya kalangan muslim saja yang mengakui sifat Rasulullah 

namun juga masyarakat umum Makkah. 

Amanah menjadi sifat yang wajib dimiliki oleh setiap manusia 

bukan hanya untuk para Nabi dan Rasul saja. Para Nabi dan Rasul hanya 

sebagai teladan yang menjadi sarana untuk memberi contoh riil kepada 

kaum dan umatnya untuk bersifat amanah dalam pergaulan di masyarakat, 

                                                           
2
 Muhammad Fu‟ad „Abdul Baqi, al-Mu‟jam al-Mufahrasy Li Alfadzil al-Qur‟an (Beirut: 

Darl al-Fikr,1981), hlm.81, 88-89. 
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karena tugas nabi ialah sebagi uswatun hasanah atau memberikan contoh 

yang baik dalam setiap kehidupan. Dalam catatan sejarah dapat dilihat 

bahwa sebagian besar kehancuran sebuah bangsa ialah karena keburukan 

akhlak diantaranya ialah karena tidak mampu untuk menjaga amanah 

dengan sebaik-baiknya, atau dalam bahasa sehari-hari khiyanah (berkhianat 

dan ingkar). Itulah sebabnya al-Qur‟an mengajarkan dan memerintahkan 

kepada umat manusia untuk menunaikan amanat dengan sesungguhnya, 

terutama dalam menegakkan keadilan hukum. Sebagaimana ditegaskan 

dalam firman Allah QS. an-Nisa‟, ayat 58 berbunyi: 

ََ َّئِرَا حَىَورُۡن تَ٘ۡيَ ٱلٌَاسِ أَى ذَحۡىُوُْاْ ئِىَ ٱللَ َِا  ٌَٰدِ ئِلَٰٔٓ أَُۡلِ  َٗأهُۡشُوُنۡ أَى ذُإَدُّاْ ٱلۡأَهَٰ

ََ وَاىَ سَوِ٘عَۢا تَصِ٘ش  ٓۦۗ ئِىَ ٱللَ َِ ََ ًِعِوَا َٗعِظُىُن تِ  ا  ٗتِٲلعَۡذۡيِۚ ئِىَ ٱللَ

Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada yang 

berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum di 

antara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya 

Allah memberi pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya 

Allah adalah Maha Mendengar lagi Maha Melihat. 

 

Amanah dalam ayat di atas merupakan amanah untuk menegakkan 

hukum Allah secara adil baik dalam kehidupan pribadi, kehidupan , 

masyarakat maupun bernegara.
3
 Makna amanah dalam ayat tersebut 

banyak diperselisihkan di kalangan ulama‟, diantaranya yaitu Al-Thabari 

                                                           
3
 Tim Baitul Hikmah Yogyakarta, Ensiklopedi Pengetahuan Al-Quran dan Hadits, hlm. 

75. 
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dan al- Maraghi. Menurut al-Thabari amanah di sini diartikan sebagi 

amanah yang ditujukan kepada pemimpin saja, agar menunaikan 

kewajibannya untuk hak-hak umat Islam dalam sebuah negara yang 

penduduknya muslim dan menyelesaikan masalah dengan adil dan baik. 

Bahkan siapa pun orangnya yang menjadi pemimpin sebuah negara apapun 

agama yang dipeluk oleh warga masyarakatnya, yang namanya amanah 

tetap harus dijalankan dengan sungguh-sungguh dan konsekuen, apalagi 

kalau ada sumpah jabatan dan janji-janji kepada rakyatnya.  

Sedangkan menurut al-Maraghi memberi pengertian amanah dalam 

ayat di atas ke dalam tiga kelompok: pertama, amanah yang berasal dari 

Tuhan, kedua; amanah dari semua manusia, ketiga; amanah untuk diri 

sendiri. Menurut al-Maraghi, dalam kitab tafsirnya, ketiga amanah tersebut 

harus ditunaikan dengan semaksimal mungkin.
4
 Dari penjelasan kedua 

ulama di atas dapat dilihat betapa pentingnya amanah itu, dan dalam 

memberikan amanah seharusnya harus melihat terlebih dahulu kemampuan 

orang yang akan diberi amanah karena tanggung jawab amanah sangat 

besar dan harus dilaksanakan semaksimal mungkin, apabila salah atau 

tidak tepat karena tidak memiliki kapasitas dan kompetensi dalam 

kepemimpinan untuk menjalankan sebuah amanah, apalagi dalam 

                                                           
4
 Kementerian Agama RI, Tafsir Al Quran Tematik “ Etika Berkeluarga, Bermasyarakat, 

dan Berpolitik” ( Jakarta PT. Sinergi Pustaka Indonesia, 2012), hlm. 38.  
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penegakan keadilan dan hukum, maka akan berdampak pada pelaksanaan 

amanah tersebut. Karena amanah ini menjadi tolok ukur dan cermin bagi 

para pemimpin, terutama dalam lingkungan aparatur hukum dan peradilan. 

Amanah yang dimaksud dalam ayat d iatas menurut Ibnu Katsir 

dalam tafsirnya, ialah mencakup seluruh amanah yang wajib bagi manusia 

berupa hak–hak Allah terhadap hamba-Nya, seperti syariat kewajiban 

mendirikan shalat, membayar zakat, menjalani puasa, membayar kaffarat, 

menepati nadzar, dan lain sebagainya, termasuk memenuhi panggilan haji 

yang kaitannya dengan amanah memiliki harta benda yang cukup. 

Semuanya merupakan amanah yang diberikan tanpa pengawasan hamba-

Nya yang lain. Disamping amanah yang berupa hak – hak sebagaimana 

hubungan antara satu hamba dengan hamba lainnya, seperti titipan, 

perwakilan, utang-piutang yang harus dijaga dengan baik akad 

perjanjiannya. Maka, barangsiapa yang tidak melaksanakannya di dunia, 

maka akan dimintai pertanggungjawaban di akhirat kelak.
5
 

Dari riwayat Ibnu Jarir ath-Thabari, disebutkan bahwa ayat ini 

diturunkan pada saat Rasulullah mengambil kunci ka‟bah pada Utsman bin 

Thalhah ketika beliau hendak masuk ke ka‟bah pada saat fathul Makkah. 

Pada saat Rasulullah keluar dari Ka‟bah beliau menbacakan ayat ِنَّ ٱللَّهَ ئ

                                                           
5
 M. Abdul Ghoffar terj, Tafsir Ibnu katsir Jilid 5 (Bogor: Pustaka Imama Syafi'i, 2004), 

hlm. 336. 
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 Kemudian beliau memberikan kembali kunci ka‟bah .يَأۡمُرُكُمۡ أَنّ تُؤَدُّواْ ٱلأَۡمَٰنَٰتِ

kepada Utsman bin Thalhah.
6
 Meskipun ayat tersebut mengacu pada 

penyerahan amanah berupa pekerjaan tertentu namun dalam tafsir Ibnu 

Katsir berpandangan bahwa amanah yang dimaksud dalam ayat tersebut 

bukan hanya untuk perkara tertentu atau khusus namun merupakan amanah 

yang bersifat umum. 
7
 

Dalam penelitian ini penulis memilih kata amanah sebagai objek 

penelitian karena amanah sangat dekat dan dibutuhkan dalam kehidupan 

manusia, baik kehidupan antar individu, antar keluarga, masyarakat 

terlebih dalam kehidupan berbangsa maupun beragama. Mengingat 

pentingnya amanah, maka perlu pemahaman yang mendalam mengenai 

makna amanah tersebut. Menurut Nurcholish Madjid, al-Qur‟an sebagai 

petunjuk manusia harus ditafsirkan dengan etika moral yang dapat 

membangun kesejahteraan manusia.
8
 Sedangkan menurut Sahiron 

Syamsudin, memahami al-Qur‟an tidak cukup dengan melihat teks maupun 

konteks saja, melainkan juga harus ada analisa bahasa yang baik sebelum 

melangkah lanjut kepada pemaknaan suatu ayat.
9
 Untuk itu dalam 

penelitian ini peneliti mencoba untuk melakukan penelitian tafsir terhadap 

QS. an-Nisa‟ ayat 58 tersebut dengan menggunakan pendekatan Ma’na 

Cum Maghza. Pendekatan Ma’na Cum Maghza merupakan sebuah 

                                                           
6
  Abdul Ghoffar terj, Tafsir Ibnu katsir Jilid 5, hlm. 336. 

 
7
 M Abdul Ghoffar trj, Tafsir Ibnu katsir Jilid 5, hlm. 336.‟ 

 
8
 Nurcholish Madjid, Islam Doktrin dan Peradaban ( Jakarta: Paramadina, 2005), hlm 

466. 

 
9
 Sahiron Syamsudin, Hermeneutika dan Pengembangan Ulum al Qur‟an ( Yogyakarta: 

baitul Hikmah Press, 2017), hlm. 16. 
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pendekatan yang ditawarkan oleh Sahiron Syamsudin kepada mahasiswa 

sebagai alat untuk menafsirkan al-Qur‟an di era kontemporer ini. 

 

B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang yang telah peneliti jelaskan tersebut, maka yang 

menjadi rumusan masalah utama adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana penafsiran terma Amanah yang terdapat dalam al-Qur‟an 

surat an-Nisa‟, ayat 58 dengan pendekatan Ma‟na Cum Maghza ? 

2. Apa kandungan ideal moral dan pesan moral dalam interpretasi Surat 

an-Nisa‟ ayat 58 dengan menggunakan pendekatan Ma‟na Cum 

Maghza ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini memiliki tujuan, baik secara teoritik maupun secara 

praktis, yaitu: 

1. Memperkaya khazanah penafsiran al-Qur‟an khususnya yang berkaitan 

dengan tema tentang amanah. 

2. Sebagai informasi tentang pentingnya amanah dalam kehidupan 

bermasyarakat, berbangsa, dan beraagama. 

3. Pengetahuan tentang pesan dan ide moral dalam al-Qur‟an surat an-

Nisa‟ ayat 58 dengan pendekatan ma‟na cum Maghza. 
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D.  Signifikasi Penelitian 

Penelitian yang dilakukan ini tentunya memiliki signifikansi 

keilmuan bidang tafsir al-Qur‟an, yakni: 

1. Manfaat teoritis,  

Penelitian ini diharapkan dapat: 

a. Memberikan informasi pengetahuan dengan menggunakan 

pendekatan penafsiran al-Qur‟an model Ma‟na cum Maghza. 

b. Memberikan informasi langkah – langkah teoritis dalam menafsirkan 

al-Qur‟an secara metodologis dengan pendekatan Ma‟na cum 

Maghza. 

2. Manfaat Praktis 

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi kontribusi informasi 

pengetahuan yang berkaitan dengan urgensi amanah dalam 

kehidupan manusia. 

b. Penelitian dapat menjadi wacana dinamis dalam khazanah perilaku 

kehidupan sehari hari agar menjadi tercipta insan yang amanah. 

 

E. Telaah Pustaka 

Telaah kepustakaan dapat disebut juga dengan telaah pustaka 

(Library Research), sangat penting dilakukan dalam penelitian. Karena 

akan diketahui posisi penulis dalam melakukan penelitian, supaya tidak 
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terjadi overlapping pembahasan. Adapun telaah pustaka yang terkait 

dengan tema penelitian skripsi ini, telah ditemukan serangkaian literatur 

atau pustaka yang berasal dari buku, karya ilmiah berupa skripsi, artikel 

jurnal maupun lainnya. Hal ini untuk melihat sejauh mana nilai 

keautentikan penelitian dan kajian mengenai ayat-ayat amanah yang telah 

dilakukan sebelumnya serta membuktikan orisinalitas sebuah karya yang 

tujuannya untuk menghindari pengulangan penelitian karya orang lain. 

Sejauh penelusuran yang peneliti lakukan sebenarnya telah banyak 

sekali kajian mengenai amanah baik berupa buku, skripsi, thesis, disertasi 

maupun dalam bentuk tulisan dalam jurnal, namun masing-masing 

memiliki tema, cara pandang serta pisau analisa yang berbeda. Dalam 

penelitian ini sendiri peneliti menggunakan pendekatan Ma‟na Cum 

Maghza, yang belum dilakukan oleh mereka. Adapun beberapa penelitian 

mengenai amanah di antaranya yaitu : 

Buku yang berjudul Tafsir al-Qur‟an Tematik: Etika Berkeluarga 

Bermasyarakat dan Berpolitik, buku ini ditulis oleh Kementerian Agama 

RI. Buku ini menjelaskan tentang definisi amanah dan juga bebagai 

perselisihan di kalangan mufasir mengenai penafsiran ayat amanah.
10

 

                                                           
10

 Kementerian Agama RI, Tafsir Al Quran Tematik: Etika Berkeluarga, Bermasyarakat, 

dan Berpolitik( Jakarta PT. Sinergi Pustaka Indonesia, 2012). 
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Buku selanjutnya yaitu buku yang berjudul Ensiklopedi al-Qur‟an; 

Tafsir al-Qur‟an berdasarkan Konsep- Konsep Kunci. Buku ini ditulis oleh 

M. Dawam Raharjo. Dalam buku ini dijelaskan bahwa amanah merupakan 

konsep penting dalam al-Qur‟an berdasarkan hakikat spiritual manusia. 

Amanah tidak hanya berkaitan dengan esensi kekhalifahan manusia, iman, 

dan akhlak tetapi juga syarat akan nilai-nilai etik yang dapat diterapkan 

dalam kehidupan bermasyarakat dan bernegara.
11

 

Selanjutnya yaitu skripsi Muhammad Jawis Samak berjudul 

“Amanah dalam Al-Qur‟an Kajian Tematik Tafsir al-Qur‟an Al-Adzim 

Kaya Ibnu Kasir”. Dalam skripsi ini membahas mengenai pemaknaan kata 

amanah dalam al-Qur‟an menurut Ibnu Katsir dalam kitab Tafsir al-Qur‟an 

al-Adzim, kemudian dikontekstualisasikan dalam kehidupan masa kini.
12

 

Selanjutnya yaitu skripsi Arif Firdaus Nur Romadhon yang berjudul 

“Penafsiran Amanah Menurut Hamka, M. Quraish Shihab, dan Depag”. 

Dalam skripsi ini dijelaskan mengenai penafsiran amanah menurut Hamka, 

M. Quraish Shihab, dan Depag, selain penafsiran penulis juga mencari 

                                                           
11

 M. Dawam Raharjo, Ensiklo.pedi Al-Qur‟an: Tafsir Sosial Berdasarkan Konsep – 

konsep Kunci (Jakarta : Paramadina, 1996). 

 
12

 Muhammad Jawis Samak, "Amanah dalam Al Qur‟an: Kajian Tematik Tafsir Al Quran 

Al Adzim Kaya Ibnu Kasir”, Skripsi, Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2017. 
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relevansi penafsiran amanah menurut ketiga mufassir tersebut kemudian 

direlevansikan dengan kehidupan ke-Indonesiaan saat ini.
13

 

Skripsi lain yang berkaitan dengan amanah ialah skripsi yang 

ditulis oleh Diah Rahmawati dengan judul “Penafsiran Kata Amanah 

dalam al-Qur‟an Menurut at-Thabathaba‟i dan Sayyid Qutb”. Dalam 

skripsi ini dijelaskan mengenai penafsiran ayat-ayat amanah dalam 

pandangan at-Thaba‟thaba‟i dan Sayyid Qutb. Selain itu penulis juga 

mencari persamaan dan perbedaan mengenai ayat-ayat amanah di antara 

kedua tokoh tersebut.
14

 

Dari beberapa literatur/pustaka yang berkaitan dengan amanah yang 

ditemukan oleh peneliti tidak menemukan adanya persamaan dengan tema 

yang akan diangkat oleh peneliti, dalam kesempatan ini peneliti mencoba 

untuk menafsirkan kembali ayat amanah khususnya surat an-Nisa‟ ayat 58 

dengan menggunakan pendekatan Ma‟na Cum Maghza. 

 

F. Kerangaka Teori 

Objek material dalam penelitian ini yaitu al-Qur‟an surat an-Nisa‟ 

ayat 58, sedangkan objek materialnya yaitu interpretasi Ma‟na Cum 

                                                           
13

 Arif Firdaus Nur Romadhon,"Penafsiran Amanaah Menurut Hamka, M. Quraish 

Shihab, dan Depag", Skripsi, Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2011. 

 
14

Diah Rahmawati, "Penafsiran Kata Amanah dalam Al Quran Menurut at-Thabathaba‟i 

dan Sayyid Qutb", Skripsi, Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2008.  
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Maghza yang digagas dan ditulis oleh Sahiron Syamsudin dalam bukunya 

Hermeneutika dan Pengembangan Uluml Qur‟an. Penelitian ini 

merupakan penelitian mengenai ayat tentang amanah khususnya pada surat 

an-Nisa‟ ayat 58 dimana amanah merupakan aspek yang tidak akan lepas 

dari kehidupan manusia berkaitan dengan relasinya dengan Allah langsung 

ataupun dalam kehidupan manusia baik dalam relasinya dengan kehidupan 

bermasyarakat maupun bernegara. 

Metode dalam penafsiran perlu diperhatikan oleh peneliti, sebab hal 

tersebut sangat berkaitan dengan proses pemaknaan yang sesuai dengan 

realitas. Metode Hermeneutika memang saat ini masih menjadi masalah 

apabila diterapkan dalam penafsiran ayat-ayat al-Qur‟an, karena metode 

hermeneutika itu sendiri sangat dekat dengan metode yang digunakan 

dalam penafsiran Bibel. Sebagaimana dijelaskan dalam tesis yang berjudul 

“Hermeneutika dalam Etika Jamaah Salafi Yogyakarta” yang ditulis oleh 

Burhan Ali.
15

 

Hermeneutika memang menjadi pro kontra ada bebrapa yang bias 

menerima metode ini sebagai sebuah metode untuk menafsirkan ayat – ayat 

al-Qur‟an ada pula yang masih belum terima jika metode ini dipakai 

sebagai sebuah metode untuk menafsirkan ayat – ayat al-Qur‟an. Menurut 

                                                           
15

 Burhan Ali, “Problem Hermeneutika dalam Etika Jamaah Salafi Yogyakarta”, Tesis, 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, hlm. 67. 
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Sahiron Syamsudin dalam menjelaskan dan memahami makna dalam al-

Qur‟an harus terbuka dan mampu menerima segala macam metode 

interpretasi demi menggali pesan moral dan ide moral dari al-Qur‟an.
16

 

Qurasih Shihab ia  juga menerima metode hermeneutika sebagai metode 

interpretasi namun harus menggunakan kaidah-kaidah yang tidak menjauh 

dari interpretasi al-Qur‟an yang sudah ada
17

 

Menyikapi hal tersebut Sahiron Syamsudin memberikan sebuah 

metode agar mempermudah dalam menginterpretasi pesan-pesan al-Qur‟an 

baik untuk mahasiswa maupun peneliti al-Qur‟an. Pendekatan yang 

ditawarkan yaitu Ma‟na Cum Maghza.
18

 Pendekatan Ma‟na Cum Maghza 

sendiri dapat dilakukan dengan beberapa langkah. Adapun langkah- 

langkah dalam proses interpretasi menggunakan pendekatan ini yaitu:  

Pertama, seorang peneliti harus memperhatikan bahasa yang 

digunakan. Jika yang menjadi objek adalah al-Qur‟an maka peneliti 

memperhatikan bahasa Arab abad ke-7 terutama pokok pembahasan inti 

dalam sebuah ayat di al-Qur‟an. Untuk bisa memperdalam interpretasi 

dibutuhkan intelektualitas agar bisa membandingkan kosa kata inti dengan 

                                                           
16

 Sahiron Syamsuddin “ Hermeneutika dan Pengembangan Ulmul Qur‟an” ( Yogyakarta 

: Baitul Hikmah Press. 2017), hlm. 1. 

 
17

 Quraish Shihab “ Kaidah-Kaidah Tafsir “ ( Jakarta: Tangerang, 2013), hlm. 405. 

 
18

Sahiron Syamsuddin, "Ma‟na-Cum- Maghza Aproach to the qur‟an: interpretation of q. 

5:51” (International Conference on Qur‟an and Hadith Studies (ICQHS 2017), Atlantis Press, 

2017), 132, https://doi.org/10.2991/icqhs-17.2018.21. 
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kata lain dalam al-Qur‟an. Dalam penelitian ini kata kunci dari objek 

penelitian yaitu kata amanah. 

Kedua, yaitu peneliti harus memperhatikan konteks historis ayat 

tersebut baik secara makro maupun mikro. Sebab dengan konteks historis 

suatu ayat dapat menjadi analisa lingkungan dimana ayat tersebut turun dan 

kondisi lingkungan masyarakat waktu itu. 

Ketiga, peneliti menggali maghza atau tujuan atau pesan dalam 

sebuah teks yang sesuai demgam konteks saat ini. Untuk bias mengetahui 

konteks saat ini maka perlu dicermati secara historis ayat ketika turun dan 

memperhatikan bahasa teks, dalam penelitian ini yaitu QS. an-Nisa‟ ayat 

58. Setelah diketahui historisitas ayat dan inti dari kebahasaan dalam ayat, 

langkah selanjutnya yaitu mengkontekstualisasikan dengan maghza saat 

ini. 

 

G. Metode Penelitian 

Penelitian ini memiliki dua obyek yaitu pertama obyek material dan 

obyek formal. Obyek material dalam penelitian ini adalah al-Qur‟an Surat 

an-Nisa‟ ayat 58 dan obyek formalnya adalah pendekatan ma‟na cum 

maghza.  

Metode yang digunakan adalah metode kualitatif yaitu penelitian 

interpretasi terhadap ayat al-Qur‟an dengan pendekatan ma‟na cum 
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maghza. Pada initinya penelitian ini merupakan penelitian jenis penelitian 

yang mengembangkan sebuah metode interpretasi al-Qur‟an yang 

menjelaskan dan memperdalam penelitian sebelumnya. 

Sebelum memulai penelitian, peneliti melakukan pengumpulan data 

berupa kitab tafsir, kamus, jurnal ilmiah dan buku-buku yang terkait 

dengan term amanah. buku-buku dan penelitian yang lain yang dapat 

membantu kajian penelitian. 

 

H. Sistematika Penulisan 

Tulisan dalam penelitian ini terdiri dari lima bab. Bab pertama 

merupakan pendahulan yang berisi tentang latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan, telaah pustaka, kerangka teori, metode penelitian 

dan sistematika penulisan.  

Bab kedua, berisi tentang gambaran secara umum QS. an-Nisa‟ 

ayat 58 serta pengertian makna amanah. Bab ketiga, pemaknaan An-Nisa‟ 

ayat 58, historis ayat tersebut turun dan intertekstualitas dalam ini kata 

dalam ayat seperti kata amanah dan gambaran umum ma‟na cum maghza. 

Bab keempat membahas tentang interpretasi QS.an-Nisa‟ ayat 58 dengan 

pendekatan ma‟na cum maghza, ide moral dan pesan moral dalam ayat 

tersebut. Dengan demikian, kandungan ayat tersebut bias dipahami secara 

kontekstual sesuai dengan maksud (maghza), yang diinginkan al-Qur‟an. 
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Merupakan bagian terakhir adalah Penutup, yang berisi tentang 

kesimpulan dari seluruh bahasan dalam skripsi ini sebagai wujud jawaban 

atas rumusan masalah yang telah dirumuskan tersebut, kemudian 

dilengkapi dengan kata penutup dan saran-saran. 

Sebagai pertanggungjawaban akademik, peneliti cantumkan daftar 

pustaka yang menjadi rujukan dan sumber penelitian ini. Tak lupa 

dicantumkan Curriculum Vitae peneliti sebagai kelengkapan dalam skripsi 

ini, baik latar belakang pendidikan, organisasi maupun aktivitas lain yang 

dialami peneliti hingga kini. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Setelah melakukan kajian dan penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti terhadap makna amanah dalam Al-Qur‟an teori interpretasi Ma‟na 

Cum Maghza dalam QS. an-Nisa‟ : 58. Maka peneliti akan menyimpulkan 

bahwa agar kita bisa merasa nyaman ataupun tentram dalam memberikan 

amanah keapada seseorang maka kita harus memberikan amanah kepada 

ahlinya, yaitu orang yang memiliki integritas atau memiliki keahlian 

khusus terkait dengan amanah yang akan diberi.  

Dalam konteks QS. An-Nisa‟ : 58 ketika penaklukan kota Mekah 

Nabi Muhammad memberikan amanah kepada Utsman bin Thalhah untuk 

menjadi pemegang kunci Ka‟bah, karena sosok Utsman Bin Thalhah 

adalah sosok yang tepat untuk mengemban amananh tersebut selain beliau 

adalah orang yang mempunyai kehlian di bodang tersebut Utsman bin 

Talhah merupakan pewaris dari pemegang kunci Ka‟bah. Disamping faktor 

tersebut sosok Utsman bin Talhah dikenal sebagai sosok yang tanggung 

jawab dalam pekerjaan nya. Utsman bin Talhah selalu menjalankan 

tugasnya yaitu membukan dan merawat Ka‟bah dua kali dalam satu 

minggu yaitu hari Senin dan Kamis, dala tugasnya beliau tidak pernah 
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membiarkan siapapun bisa masuk Ka‟bah selain bangsawan Mekah dan 

keluarga nya yang memiliki hak waris ubtuk tanggung jawab tersebut. 

Bahkan sampai saat Nabi akan masuk ke Ka‟bah beliau harus merebut 

kunci Ka‟bah dari Utsman bin Talhah. Hal tersebut menggambarkan bahwa 

sosok Utsman memang sosok yang tanggung jawab dan dapat dipercaya 

untuk memikul amanah. 

Oleh karena itu dari ayat tersebut Nabi mengajarkan agar dalam 

memberikan amanah kita harus selektif jangan memberikan amanah 

kepada sembarang orang meskipun dia adalah keluarga atau kerabat dekat 

tidak serta merta dapat diberikan amanah begitu saja. Namun harus 

memperhitungkan keahlian dan sifat yang dimilikinya, khususnya sifat 

tanggung jawab dan dapat dipercaya. 

Pesan moral dari surat an-Nisa‟ : 58 menurut peulis ialah dalam 

segala aktifitas harian khususnya dalam memberikan sebuah amanah kita 

diajarkan untuk bersifat profesional dalam segala bidang. Profesional 

sendiri dapat diartikan sebagai seseorang yang bekerja pada keahliannya, 

lawan dari kata profesiaonal yaitu amatir. Pekerjaan yang dilakukan oleh 

seorang profesional ialah pekerjaan yang tidak bisa dilakukan oleh 

sembarang orang karena dalam pekerjaan itu dituntut sebuah keahlian. 
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Adapun ciri-ciri sikap profesianal yaitu: ahli, terampil, punya ilmu 

pengetahuan, tekun, disiplin, bertanggung jawab dan serius dalam 

menjalankan pekerjaannya. 

Adapun aplikasi daripada pesan moral QS. An-Nisa‟ : 58 dapat 

berupa : 

1. Profesional dalam memilih partner kerja 

Dalam memilih partner kerja atau partner bisnis kita dapat 

mengaplikasikan ajaran yang telah dituliskan dalam Al Qur‟an khususnya 

QS an-Nisa‟: 58 dimana dalam memilih partner kerja atau partner bisnis 

kita harus memilih dengan selektif. Sesuai yang telah diajarkan Nabi 

bahwa orang yang menerima haruslah orang yang benar benar memiliki 

kemampuan di bidang bisnis tersebut, selain itu juga orang tersebut harus 

memiliki sifat tanggung jawab dan dapat dipercaya. Karena dengan sifat 

tersebut kita sebagai orang yang memberikan amanah kepadanya akan 

merasa aman dan nyaman. 

2. Profesional dalam memilih wakil rakyat 

Aplikasi ayat tersebut juga dapat dilakukan dalam memilih 

wakil rakyat. Dalam pemilihan wakil rakyat harus memilih figur yang 

amanah. Karena mereka lah yang akan memperjuangkan nasib rakyat 

di kemudian hari. Figur yang dipilih haruslah mempunyai kecakapan 

dalam hal pemerintahan, memiliki sikap tanggung jawab dan dapat 
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dipercaya, mempunyai sikap etos kerja yang baik. Pemilihan wakil 

rakyat tidak boleh berdasarkan kepada garis keturunan atau karena 

mereka orang yang kaya, tapi harus karena keampuan yang mereka 

miliki agar kita sebagai rakyat dapat mendapatkan rasa aman dan 

nyaman dan hak-hak sebagai rakyat dapat dipenuhi. 

 

B. Saran 

1. Penelitian ini adalah penelitian yang bersifat akademis dengan 

menjadikanya QS. An-Nisa‟ : 58 sebagai obyek material dan teori 

Ma‟na Cum  Maghza sebagai obyek formalnya. Dalam konsep Amanah 

dalam Al-Qur‟an, yang penulis lakukan tentu sangat membutuhkan 

kritik dan juga saran dari pembca atas kekurangan dalam penelitian ini.  

2. Dari hasil pengaplikasian teori yang diusung oleh Sahiron Syamsuddin 

di atas, keseluruhan mempunyai sebuah pesan moral yang ingin 

disampaikan oleh pengarang (author) dalam arti Kalamullah (Allah 

SWT), sehingga pesan tersebut dapat diamplikasikan didalam 

kehidupan sehari-hari. 

3.  Perlu adanya penafsiran dan pengaplikasian lagi dari hasil tafsir 

tersebut agar diharapkan kita bisa hidup bahagia dan penuh dengan 

semangat. 
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Karya tulis ini masih dirasa masih dalam keterbatasan kajian, maka 

diharapkan para pengkaji teori-teori keilmuan di bidang teks al-Qur‟an 

bisa memperdalam lebih lanjut untuk menjadikan sebagai teori 

kontemporer yang lebih mapan dan sesuai harapan tuntutan zaman. 

Sehingga nilai-nilai ajaran Islam senantiasa menjadi modal dalam 

menjalani kehidupan saat ini. 
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